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ABSTRAK
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh dana pihak ketiga, electronic banking dan transaksi valuta asing terhadap fee based income pada bank KBMI 4. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan periode 4 Tahun (Triwulan). Data berasal dari laporan keuangan triwulan dan laporan presentasi kinerja perusahaan perbankan dengan teknik sampling jenuh. Total sampel sebanyak 4 bank dengan 56 data observasi. Analisis data menggunakan analisis regresi data panel dengan model yang dipilih adalah fixed effect model serta alat pengujian data menggunakan aplikasi Eviews versi 12. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah dana pihak ketiga, electronic banking dan transaksi valuta asing berpengaruh terhadap fee based income secara simultan, dana pihak ketiga tidak memiliki pengaruh terhadap fee based income dengan arah negatif, electronic banking memiliki pengaruh terhadap fee based income dengan arah positif, transaksi valuta asing memiliki pengaruh terhadap fee based income dengan arah negatif. 
Kata kunci: Dana Pihak Ketiga; Electronic Banking; Transaksi Valuta Asing; Fee Based Income, KBMI 4
ABSTRACT
This study aims to determine the effect of third-party funds, electronic banking and foreign exchange transactions on fee-based income at KBMI 4 banks. This type of research is quantitative research with a period of 4 years (Quarterly). Data comes from quarterly financial reports and banking company performance presentation reports with saturated sampling technique. Total samples is 4 bank with 56 observation data. Data analysis used panel data regression analysis with the fixed effect model selected and data testing tool using the Eviews version 12 application. The results obtained in this study were third-party funds, electronic banking and foreign exchange transactions affect fee-based income simultaneously. Third-party funds have no effect on fee-based income with a negative direction, electronic banking has an influence on fee-based income with a positive direction, foreign exchange transactions have an influence on fee-based income with a negative direction.
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Pendahuluan
Perbankan merupakan salah satu sektor perekonomian yang berperan penting dalam suatu negara. Bank merupakan lembaga keuangan yang membantu perputaran uang sekaligus salah satu bidang bisnis yang berorientasi pada laba. Tingginya persaingan yang muncul akibat dari banyaknya jumlah perbankan membuat bank berlomba untuk memaksimalkan laba dengan cara menarik minat masyarakat melalui berbagai jenis produk perbankan yang ditawarkan.
Sumber pendapatan terbesar bank berasal dari pendapatan bunga dimana penyaluran dana melalui kredit masih mendominasi. Namun, industri perbankan global menghadapi tantangan besar yang menyebabkan pendapatan bunga tidak stabil. Tantangan tersebut berupa pertumbuhan kredit bermasalah, ketatnya peraturan, serta kemajuan teknologi keuangan yang belum pernah diterapkan sebelumnya (Gogolo, 2018 dalam Rahayu & Lestari, 2021). Adanya pandemi Covid-19 yang melanda ditambah dengan anjuran pemerintah untuk melakukan Pembatasan Sosial Berslaka Besar (PSBB) dan Work From Home (WFH) membuat perekonomian masyarakat mengalami penurunan (Sugiyarti et al., 2021). Hal ini menyebabkan sulitnya proses penyaluran dana melalui kredit. Oleh karena itu, bank harus mempertimbangkan sumber pendapatan lain di luar pendapatan bunga kredit yang memiliki risiko rendah yaitu pendapatan berbasis biaya atau disebut fee based income. Fee based income diperoleh dari imbalan yang diterima bank atas jasa – jasa bank yang telah disediakan untuk mempermudah nasabah dalam menjalankan suatu transaksi. 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengeluarkan peraturan yang menjelaskan bahwa pengelompokkan bank tidak lagi berdasarkan BUKU (Bank Umum Kelompok Usaha) melainkan dengan KBMI atau Kelompok Bank Berdasarkan Modal Inti (KBMI). Peraturan OJK No 12/POJK.03/2021 tentang Bank Umum menjelaskan bahwa KBMI dibagi menjadi 4 kelompok dimana kelompok dengan modal inti terbesar berada pada KBMI 4 yaitu diatas Rp. 70.000.000.000.000,00.
Bank memiliki fungsi intermediasi yaitu menghimpun dana dan menyalurkan dana kepada pihak yang membutuhkan. Semakin besar dana yang diperoleh bank maka semakin besar pula kesempatan bank untuk menjalankan fungsinya. Dana yang diperoleh dari masyarakat baik bersumber dari nasabah perorangan maupun entitas disebut sebagai dana pihak ketiga (DPK). DPK diperoleh melalui berbagai instrument produk simpanan yang disediakan bank seperti tabungan, deposito dan giro. Semakin banyak dana pihak ketiga mampu meningkatkan pendapatan atas jasa bank dalam menghimpun dana salah satunya biaya administrasi bank. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Ali et al. (2019) yang menyatakan bahwa dana pihak ketiga memiliki pengaruh positif terhadap fee based income. Namun, berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Ismaulina dan Haqiqi (2018) yang menyatakan bahwa dana pihak ketiga tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap fee based income. Oleh karena itu, penelitian ini menimbulkan perbedaan mengenai pengaruh dana pihak ketiga terhadap fee based income.
Electronic banking (E-banking) merupakan produk jasa layanan perbankan yang menggunakan system informasi akuntansi terkomputerisasi. E-banking terdiri dari ATM, phone banking, mobile banking, internet banking, video banking dan lainnya. Pandemi covid-19 yang melanda dunia tak terkecuali Indonesia membuat e-banking menjadi alternatif yang dipilih nasabah dalam menjalankan kegiatan transaksi perbankan seperti transfer, melakukan pembayaran, pembelian dan lainnya yang dapat menghasilkan fee based income. Hal ini didukung oleh penelitian Permadi dan Nurdin (2018) yang menyatakan bahwa e-banking berpengaruh terhadap fee based income serta penelitian Tasya dan Nurhayati (2022) yang menjelaskan bahwa ATM dan mobile banking berpengaruh terhadap fee based income. Akan tetapi penelitian tersebut bertolak belakang dengan penelitian Rahayu dan Lestari (2021) yang menyatakan bahwa mobile banking yang termasuk dalam e-banking tidak berpengaruh terhadap fee based income.
Valuta asing merupakan mata uang asing yang digunakan sebagai alat pembayaran yang sah saat melakukan perdagangan internasional. Transaksi valuta asing mampu menghasilkan fee based income yang diperoleh melalui besarnya selisih kurs saat transaksi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu dan Lestari (2021) menyatakan bahwa secara parsial transaksi valuta asing berpengaruh terhadap fee based income, hal ini sejalan dengan penelitian Masita (2014) yang menyatakan bahwa transaksi valuta asing pada bank asing memiliki pengaruh terhadap fee based income baik secara simultan maupun secara parsial, namun transaksi valuta asing pada bank pemerintah tidak berpengaruh secara parsial.
Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teoritis 
Teori Sinyal
Teori sinyal mengengemukakan tentang bagaimana seharusnya perusahaan memberikan sinyal – sinyal pada pengguna laporan keuangan (Tandelilin, 2010 dalam Putri & Mulyani, 2019:1970). Manajemen berupaya untuk mengungkapkan informasi privat yang diyakini akan menarik minat investor serta pemegang saham, terutama jika informasi yang disampaikan adalah berita baik (Susilawati, 2019 dalam Masdiantini & Warasniasih, 2020:10). Informasi dapat berupa laporan keuangan yang menjelaskan kondisi perusahaan dimana besar pendapatan baik pendapatan bunga maupun non bunga termasuk fee based income, besar dana pihak ketiga, transaksi valuta asing serta electronic banking.
Fee Based Income
Fee based income adalah keuntungan yang diperoleh dari kegiatan transaksi yang diberikan dalam jasa – jasa bank (Kasmir, 2017:129). Tujuan pemberian jasa – jasa bank adalah untuk memperlancar penghimpunan dana dan penyaluran dana untuk menggerakkan perekonomian suatu negara. Semakin beragam jasa layanan yang diberikan, maka semakin besar keuntungan yang diperoleh karana dapat meningkatkan fee based income bank tersebut (Syafril, 2020:115).
Dana Pihak Ketiga
Dana pihak ketiga merupakan dana yang dihimpun oleh bank yang berasal dari masyarakat luas, terdiri dari simpanan giro, simpanan tabungan dan simpanan deposito (Kasmir, 2017:59). Dana pihak ketiga merupakan sumber dana paling dominan selama bank dapat memberikan fasilitas yang menarik (Hery, 2020 dalam Rahayu & Lestari, 2021:127).
Elecronic Banking
Electronic banking merupakan suatu bentuk layanan yang diberikan perbankan dalam menangani berbagai bentuk bisnis perbankan melalui electronic channel khususnya internet dengan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi yang dapat menghemat waktu dan biaya bagi nasabah maupun bank (Khan et al., 2017 dalam Basoeky et al., 2021:81). E-banking adalah layanan yang memungkinkan nasabah memperoleh informasi dan transaksi perbankan melalui media elektronik antara lain ATM, mobile banking, internet banking dan lainnya.
Transaksi Valuta Asing
Valuta Asing adalah mata uang suatu negara yang diakui, dipakai dan diterima sebagai alat pembayaran yang sah dalam perdagangan internasional, dikenal dengan foreign exchange (Forex). Valuta asing adalah bagian dari devisa suatu negara (Syafril, 2020:312). Transaksi valuta asing merupakan aktivitas jual beli mata uang negara lain dengan tingkat kurs yang telah ditentukan untuk mendukung kelancaran perekonomian baik domestik maupun lintas negara.





Pengembangan Hipotesis
H1: Dana pihak ketiga, electronic banking dan transaksi valuta asing berpengaruh terhadap
fee based income
H2:  Dana pihak ketiga berpengaruh terhadap fee based income
H3: Electronic banking berpengaruh terhadap fee based income
H4 : Transaksi valuta asing berpengaruh terhadap fee based income
Berdasarkan latar belakang masalah  dan tinjauan pustaka yang telah diuraikan, melihat bahwa pentingnya pendapatan fee based income bagi perbankan serta sedikit peneliti yang meneliti mengenai fee based income, maka peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Faktor yang Mempengaruhi Fee Based Income Kelompok Bank Berdasarkan Modal Inti (KBMI) 4”.
Metodelogi
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode kuantitatif adalah suatu cara penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme yang digunakan untuk mengamati populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersigat kuantitatif atau statistik bertujuan untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan(Sugiyono, 2018:15). Pengumpulan data menggunakan sekunder dengan jenis data berupa data panel. Data yang dipakai merupakan data laporan keuangan perusahaan dan laporan kinerja perusahaan yang tercatat pada situs web OJK dan situs web setiap bank dengan periode pengamatan triwulan selama 4 tahun yaitu tahun 2018 sampai dengan tahun 2021.
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang termasuk dalam KBMI 4 yaitu sebanyak 4 bank. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh dimana sampel penelitian ini adalah bank BRI, bank BCA, bank Mandiri dan bank BNI.
Teknik analisis data menggunakan uji asumsi klasik yang digunakan untuk mengetahui serta mengukur kelayakan dari model regresi yang dipilih dengan tujuan untuk memastikan data-data yang digunakan memiliki distribusi normal, bebas dari autokorelasi, bebas dari korelasi antara variabel bebas dan tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.
Metode analisis regresi data panel merupakan data gabungan antara data cross section dan data time series (Ghozali & Ratmono, 2021:195). Regresi data panel diperoleh melalui model terbaik yang telah ditentukan melalui uji Chow, uji Hausman dan uji Lagrange Multiplier. Adapun persamaannya sebagai berikut :
Yit = β0 + β1βX1it + β2X2it  + β3X3it + ɛit
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Penelitian
Pemilihan Model Regresi Data Panel
Uji Chow
Apabila nilai probabilitas chi square > 0,05 maka model yang dipilih adalah CEM. Apabila nilai probabilitas chi square < 0,05 maka model yang dipilih adalah FEM. Dari Tabel 1, model yang dipilih adalah FEM.
Tabel 1. Uji Chow
	Redundant Fixed Effects Tests
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Effects Test
	Statistic  
	d.f. 
	Prob.

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Cross-section F
	4.477551
	(3,49)
	0.0074

	Cross-section Chi-square
	13.567015
	3
	0.0036
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Uji Hausman
Apabila nilai probabilitas chi square > 0,05 maka model yang dipilih adalah REM. Apabila nilai probabilitas chi square < 0,05 maka model yang dipilih adalah FEM. Dari Tabel 2, model yang dipilih adalah FEM.
Tabel 2. Uji Hausman
	Correlated Random Effects - Hausman Test
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Test Summary
	Chi-Sq. Statistic
	Chi-Sq. d.f.
	Prob.

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Cross-section random
	13.432653
	3
	0.0038
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Uji Asumsi Klasik
Hasil uji normalitas menjelaskan bahwa nilai probabilitas Jarque-Bera sebesar 0,281 > 0,05 maka dapat dikatakan data berdistribusi normal. Uji multikolinearitas dengan menggunakan uji VIF menyatakan bahwa nilai VIF pada dana pihak ketiga sebesar 2.016295, electronic banking sebesar 2.254451 dan transaksi valuta asing sebesar 1.637688 dimana ketiga variabel bebas tersebut memiliki nilai VIF kurang dari 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa data tidak mengalami gejala multikolinearitas. Uji heteroskedastisitas menggunakan uji glejser dengan transformasi data logaritma natural menyatakan bahwa nilai Obs*R-squared sebesar 3.194191 dengan probabilitas chi-square sebesar 0.3626 dimana lebih besar dari nilai signifikan sebesar 0.05 yang dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dalam model regresi. Uji autokorelasi dengan metode uji Durbin Watson dan besar nilai Durbin Watson 1.794502, maka Du < DW < (4-Du) diperoleh 1.6830 < 1.794502 < 2.317 sehingga tidak terdapat gejala autokorelasi dalam data penelitian.
Uji Regresi Data Panel
Berdasarkan Tabel 3, dapat dikembangkan menggunakan model persamaan regresi data panel sebagai berikut:
Y = 18.513.977 - 0,007294 X1 + 4678,383 X2 - 0,077199 X3 + e
Tabel 3. Uji Regresi Data Panel
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	C
	18513977
	7326654.
	2.526935
	0.0148

	DPK (X1)
	-0.007294
	0.008671
	-0.841266
	0.4043

	E_banking (X2)
	4678.383
	893.5443
	5.235760
	0.0000

	Transaksi Valas (X3)
	-0.077199
	0.030813
	-2.505378
	0.0156
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Pengujian secara Parsial
Berdasarkan Tabel 3, bahwa dana pihak ketiga tidak berpengaruh terhadap fee based income dengan arah negatif dimana besar nilai probabilitas 0,4043. Electronic banking memiliki pengaruh terhadap fee based income dengan arah positif dimana besar nilai probabilitas 0.0000 dan transaksi valuta asing berpengaruh terhadap fee based income dengan arah negatif dimana besar nilai probabilitas 0.0156
Pengujian secara simultan
Hasil pengolahan data pada Tabel 4, diperoleh nilai F-statistik sebesar 10.74569 dengan tingkat probabilitas sebesar 0.00 dimana lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa dana pihak ketiga, electronic banking dan transaksi valuta asing berpengaruh terhadap fee based income secara simultan. 
Tabel 4. Uji F
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Root MSE
	4338803.
	    R-squared
	0.568184

	Mean dependent var
	12964458
	    Adjusted R-squared
	0.515308

	S.D. dependent var
	6662434.
	    S.E. of regression
	4638375.

	Akaike info criterion
	33.65409
	    Sum squared resid
	10542116

	Schwarz criterion
	33.90726
	    Log likelihood
	-935.3147

	Hannan-Quinn criter.
	33.75225
	    F-statistic
	10.74569

	Durbin-Watson stat
	1.794502
	    Prob(F-statistic)
	0.000000
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Pembahasan
Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Electronic Banking dan Transaksi Valuta Asing Terhadap Fee Based Income
Berdasarkan hasil pengolahan data, disimpulkan bahwa dana pihak ketiga, electronic banking dan transaksi valuta asing berpengaruh terhadap fee based income secara simultan. Fee based income adalah keuntungan yang diperoleh dari suatu transaksi atas layanan yang diberikan oleh bank (Husnadi et al., 2022). Banyaknya jumlah nasabah yang mampu menambah dana pihak ketiga, penggunaan electronic banking dalam kegiatan transaksi nasabah serta keuntungan dari transaksi valuta asing mampu menjadi faktor yang dapat meningkatkan pendapatan fee based income. Peningkatan fee based income memberikan isyarat atau sinyal berupa berita baik kepada pengguna laporan jika dana pihak ketiga, electronic banking dan transaksi valuta asing mampu meningkatkan pendapatan fee based income yang dapat mempengaruhi besar laba yang diterima oleh bank. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu & Lestari (2021) dimana mobile banking, dana pihak ketiga dan transaksi valuta asing berpengaruh secara simultan. Maka dapat disimpulkan H1 diterima.
Pengaruh Dana Pihak Ketiga Terhadap Fee Based Income
Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa dana pihak ketiga tidak berpengaruh terhadap fee based income dengan arah negatif. Jumlah dana pihak ketiga tidak dapat menentukan pendapatan fee based income. Biaya administrasi yang berasal dari simpanan nasabah tidak memiliki hubungan dengan besarnya dana pihak ketiga, melainkan berhubungan erat dengan jumlah pemilik simpanan (nasabah) (Rahayu & Lestari, 2021). Terjadinya pandemi covid-19 membuat banyak nasabah bank hanya menyimpan dana dan berkurangnya aktivitas bank yang mampu menyebabkan kegiatan jasa – jasa bank tidak dilakukan secara maksimal. Selain itu, biaya administrasi yang diperoleh sangat kecil sehingga tidak dapat memberikan peran yang berarti bagi fee based income. Besar dana pihak ketiga mampu menunjukkan seberapa besar usaha bank dalam menarik minat masyarakat untuk menyimpan dana dalam bentuk simpanan yang merupakan berita baik untuk membantu fungsi bank yaitu penyaluran dana. Sinyal yang disampaikan tidak memiliki pengaruh kuat dengan pendapatan fee based income. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ismaulina dan Haqiqi (2018) yang menyatakan bahwa dana pihak ketiga tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap fee based income. Maka dapat disimpulkan H2 ditolak.
Pengaruh Electronic Banking Terhadap Fee Based Income
Berdasarkan hasil pengolahan data, disimpulkan bahwa electronic banking berpengaruh terhadap fee based income dengan arah positif. Digitalisasi mampu memberikan kemudahan bagi nasabah untuk melakukan transaksi lebih fleksibel kapan saja dan dimana saja untuk meningkatkan jumlah transaksi perbankankan sekaligus meningkatkan pendapatan fee based income (Andi, 2020). Adanya pandemi covid-19 yang membatasi mobilitas masyarakat menjadikan e-banking sebagai pilihan utama dalam menjalankan kegiatan bertransaksi. Pemanfaatan electronic banking mampu mendorong nasabah memenuhi aktivitas bank tanpa batasan waktu dan tempat yang dapat memberikan kontribusi besar pada perolehan fee based income. Layanan yang diberikan dalam transaksi electronic banking mampu mempengaruhi pendapatan operasional bank khususnya pada sisi fee based income. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arisanti dan Prihatiningsih (2019) yang menjelaskan bahwa electronic banking berpengaruh positif terhadap fee based income. Maka dapat disimpulkan H3 diterima.
Pengaruh Transaksi Valuta Asing Terhadap Fee Based Income
Berdasarkan hasil pengolahan data, disimpulkan bahwa transaksi valuta asing berpengaruh terhadap fee based income namun memiliki arah negatif. Arah negatif tersebut menjelaskan pengaruh nilai tukar rupiah pada transaksi valuta asing berbanding terbaik dengan pendapatan fee based income. Perusahaan perlu mengambil keputusan tepat untuk mengurangi risiko fluktuasi nilai tukar dimana risiko ini mampu menambah jumlah kewajiban bank apabila nilai mata uang rupiah melemah yang biasa terjadi pada transaksi forward dan swap. Sinyal diberikan kepada pengguna laporan mengenai besar keuntungan transaksi valuta asing sehingga memberikan informasi atau berita baik mengenai keuntungan. Namun, sinyal yang disampaikan dapat berupa peringatan terhadap bank untuk mengambil langkah yang tepat dalam menghadapi risiko fluktuasi nilai tukar. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Masita (2014) yang menjelaskan bahwa transaksi valuta asing berpengaruh terhadap fee based income. Maka dapat disimpulkan H4 diterima.
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa dana pihak ketiga, electronic banking dan transaksi valuta asing berpengaruh terhadap fee based income secara simultan. Secara parsial, dana pihak ketiga tidak berpengaruh terhadap fee based income dengan arah negatif, electronic banking memiliki pengaruh terhadap fee based income dengan arah positif dan transaksi valuta asing memiliki pengaruh terhadap fee based income dengan arah negatif. Banyaknya jumlah nasabah, penggunaan electronic banking serta keuntungan transaksi valuta asing mampu mempengaruhi pendapatan fee based income.
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